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Abstract: Binjai Serbangan Village is located on JI. Protocol No.71, Binjai Serbangan, District.
Air Joman, as one of the administrative units in Asahan, faces challenges in measuring the
performance of the environmental head which is still conventional and subjective. To overcome
this problem, this research aims to design and create a computerized decision support system
that uses the PHP programming language and MySQL database and utilizes the Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method. The data collection technique used in this
research data was direct observation and interviews with village heads and staff in Binjai
Serbangan Village. The research results show that the application of the MOORA Method in
measuring the performance of environmental heads can increase objectivity, efficiency and
transparency in the evaluation process. There are 5 criteria, namely: Level of public complaints,
length of service, public service, loyalty and discipline. With the application, you can carry out
calculations automatically thereby reducing the problem of finding decisions. The ranking
results in measuring the performance of environmental heads in Binjai Serbangan Subdistrict
resulted in the 4th alternative in the name of Muslimsyah with a value of 0.311 with the top
ranking and the lowest ranking being the 2nd alternative in the name of M Arif Amsyar with a
value of 0.099.
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Abstrak: Kelurahan Binjai Serbangan yang berada di JI. Protokol No.71, Binjai Serbangan,
Kec. Air Joman, sebagai salah satu unit administratif di Asahan, menghadapi tantangan dalam
pengukuran kinerja kepala lingkungan yang masih bersifat konvensional dan subjektif. Untuk
mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat sistem
komputerisasi pendukung keputusan yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL serta memanfaatkan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam data penelitian ini adalah dengan
melakukan observasi langsung dan wawancara dengan lurah dan juga staff di Kelurahan Binjai
Serbangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode MOORA dalam
pengukuran Kkinerja kepala lingkungan dapat meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan
transparansi dalam proses evaluasi. Ada 5 kriteria yang digunakan yaitu: Tingkat keluhan
masyarakat, masa kerja, pelayanan publik, loyalitas dan kedisiplinan. Dengan aplikasi, dapat
melakukan perhitungan secara otomatis sehingga mengurangi permasalahan pencarian
keputusan, Hasil Perangkingan dalam pengukuran kinerja kepala lingkungan pada Kelurahan
Binjai Serbangan maka didapatkan alternatif ke 12 atas nama Muslimsyah dengan nilai 0,311
dengan rangking teratas dan rangking terbawah adalah alternatif ke 10 atas nama M Arif
Amsyar dengan nilai 0,099.

Kata Kunci: Kepala Lingkungan; MOORA; Kinerja; SPK
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PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi (T1) telah mengubah paradigma dalam berbagai
aspek kehidupan manusia [1]. Pada bidang Administratif juga tidak luput dari
perubahan ini, dengan adanya T1 dapat memberikan akses lebih luas terhadap informasi
yang dapat diimplementasikan diantaranya adalah untuk mengukur kinerja kepala
lingkungan. Kelurahan adalah unit administratif pemerintahan di Indonesia yang berada
di bawah kecamatan, dipimpin oleh seorang lurah, dan bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan pelayanan publik di tingkat lokal [2].

Kelurahan Binjai Serbangan adalah sebuah kelurahan yang terletak di JI.
Protokol No.71, Binjai Serbangan, Kec. Air Joman, Kabupaten Asahan, Sumatera
Utara. terdapat 15 lingkungan yang dikelola oleh 15 kepala lingkungan. Seorang kepala
lingkungan dapat dikatakan berhasil memimpin wilayahnya dengan efektif melalui
kepemimpinan yang berintegritas, kemampuan berkomunikasi yang baik, serta
kebijakan yang progresif [3]. Kehadiran Kepala Lingkungan sangat berperan dalam
mendukung keberhasilan program karena mereka memiliki pemahaman mendalam
tentang karakteristik masyarakat, kebutuhan, harapan, dan permasalahan yang ada di
lingkungannya [4].

Permasalahan muncul pada Kelurahan Binjai Serbangan, dimana dalam melakukan
pengukuran Kinerja kepala lingkungan masih menerapkan secara konvensional.
Pengukuran kinerja dilaksankan setiap priode yang dijadwalkan, dilakukan oleh
sekertaris lurah dan hasil keputusan disetujui oleh lurah berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan oleh pihak kelurahan. Tetapi belum adanya sistem yang terstruktur sehingga
cukup menyita waktu dan hasil pengukuran kurang optimal.

Untuk mengatasi permasalahan pengukuran kinerja kepala lingkungan, diperlukan
suatu sistem pendukung keputusan sebagai solusi untuk membantu menyelesaikan
masalah yang ada dan untuk menjunjung tinggi objektivitas dalam proses megukur
kinerja kepala lingkungan sistem yang dapat membantu pihak kelurahan mengatasi
permasalahan ini [5], Penilaian dapat melibatkan respons terhadap permintaan
masyarakat, ketersediaan informasi yang jelas, dan keterbukaan dalam menyampaikan
kebijakan dan informasi [6].

METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengukuran kinerja kepala lingkungan pada
Kelurahan Binjai Serbangan menggunakan metode MOORA. Penelitian kuantitatif
melibatkan penggunaan angket dan data berupa angka, tabulasi, serta perhitungan
menggunakan berbagai metode analisis matematik/statistik. Data yang diperoleh dari
pendekatan kuantitatif umumnya lebih terfokus pada representasi angka dan tabel [7].
Teknik penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan metode yang berfokus
pada analisis data numerik untuk mengoptimalkan keputusan. Adapun kerangka kerja
dari pelnellitian ini dapat digambarkan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah adalah Proses mengenali dan menentukan permasalahan atau isu
yang akan menjadi fokus penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada ialah
belum ada sistem yang membantu Kelurahan Binjai Serbangan dalam proses
perhitungan mengukur kinerja kepala lingkungan.

Perumusan Masalah

Perumusan Masalah adalah merumuskan secara jelas dan terperinci
permasalahan yang akan diinvestigasi, memberikan dasar untuk perancangan penelitian.
Maka dari itu rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang lengkap dan
terpecahkan tentang ruang lingkup masalah yang dapat diteliti berupa identifikasi
masalah tersebut.

Perancangan Penelitian

Perancangan Penelitian adalah membuat rencana penelitian yang mencakup
metode dan langkah-langkah yang akan digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data melibatkan kegiatan pencarian informasi untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Ini mencakup penggalian data dan informasi yang
diperlukan untuk memahami sistem yang sedang berlangsung. Data dan informasi
tersebut dapat diperoleh melalui wawancara langsung dan observasi di Kelurahan Binjai
Serbangan.

Analisis Data dan Transformasi Data
Analisis data dan transformasi data melibatkan proses perubahan data asli ke
bentuk yang sesuai dengan kebutuhan perhitungan menggunakan metode MOORA.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah melibatkan analisis kebutuhan, pengembangan
arsitektur sistem, perancangan basis data, antarmuka pengguna, algoritma, dan
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keamanan. Langkah-langkah ini mencakup rancangan struktur sistem, integrasi
komponen, pemilihan teknologi, dan dokumentasi detail dari semua aspek perancangan.

Implementasi dan Pengujian Sistem

Pada tahap implementasi adalah melakukan solusi atau sistem yang telah
dirancang diterapkan dalam lingkungan operasional. Ini mencakup instalasi perangkat
keras dan perangkat lunak, serta konfigurasi sistem. Sementara itu, Proses pengujian
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan
memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian dapat mencakup pengujian fungsionalitas,
kinerja, keamanan, dan uji pemulihan.

Analisis Hasil

Analisis hasil adalah tinjauan hasil yang diperoleh dari proses melalui semua
tahapan dan rekomendasi pada hasil yang dicapai. Prosedur yang dilakukan untuk
menarik kesimpulan dari sistem yang diimplementasikan apakah sistem yang dibuat
dapat digunakan.

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA)

Diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006), Metode Moora adalah sistem
yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan
[8]. Metode MOORA membantu mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam
situasi di mana keputusan harus dibuat berdasarkan sejumlah kriteria yang beragam ,
Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) dan yang tidak menguntungkan
(cost) [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi antarmuka bisa melalui halaman pemrograman yang sudah
dirancang dan pengkodeannya bisa berbentuk file pemrograman. Berikut ini adalah
implementasi antarmuka dari proses perancangan SPK mengukur Kinerja kepala
lingkungan pada Kelurahan Binjai Serbangan menggunakan metode MOORA, Adapun
tahapan metode MOORA adalah sebagai berikut [10].

Tampilan Halaman Login

Halaman login adalah hal pertama yang akan ditampilkan sistem. Gambar 2
merupakan representasi tabel dari halaman registrasi yang memiliki dua label yaitu
identitas dan password. Jika nama pengguna dan kata sandi dimasukkan dengan benar,
diikuti dengan mengklik tombol masuk, jendela utama sistem akan
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Gambar 2. Tampilan Halaman Login
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Tampilan Halaman Dashboard

Halaman Dashboard memiliki satu opsi yang akan menampilkan dasbor lain
sesuai dengan tujuan penggunaannya. Tab dashboard terdiri dari dashboard, data admin
dan user, diagram monitor, data kriteria, data alternatif dan perhitungan MOORA.

Selamat datang admin di

perhitungan Kinerja Kepala
ngkungan

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard
Tampilan Halaman Diagram Monitor
Halaman diagram monitor merupakan tampilan keseluruhan jumlah alternatif dan
kriteria yang sudah diinputkan olenh admin kedalam sistem dan ditampilkan dalam
bentuk diagram garis dan dlagram batang.

Gambar 4. Tampilan Halaman Diagram Monitor
Tampilan Halaman Kriteria dan Sub Kriteria
Halaman data kriteria merupakan tampilan kriteria yang sudah diinputkan oleh
admin kedalam sistem. Nama kriteria, type dan bobot, merupakan data yang telah
diekstraksi dari tabel data kriteria. Kemudian dilakukan penjabaran pada sub kriteria
yang berisi skala nilai 1-4. Tindakan yang dapat dilakukan pada tab bagian kriteria dan
sub kriteria adalah perbarui data dan hapus data.

........
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Gambar 5. Tampilan Halaman Kriteria dan Sub Kriteria

Tampilan Halaman Alternatif

Data dari sumber alternatif yang sudah dimasukkan ke dalam sistem oleh
administrator terdapat di halaman alternatif. Alternatif yang disebutkan dalam esai ini
adalah nama kandidat. Tindakan yang dapat dilakukan pada tabel data alternatif adalah
menambah, melihat detail, memodifikasi, dan menghapus data.

Gambar 6. Tampilan Halaman Alternatif

Tampilan Halaman Perhitungan MOORA

Halaman yang menyajikan hasil perhitungan masing-masing alternatif untuk
setiap kriteria melalui sistem dengan menggunakan metode MOORA. Ini adalah gambar
dari bagian tampilan halaman hitungan.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Perhitungan MOORA

Tampilan Halaman Hasil Rekomendasi

Halaman hasil rekomendasi merupakan catatan pekerjaan yang telah dilakukan
sebelumnya. Hanya ada dua tombol bertuliskan “perhitungan moora” dan "cetak tabel"
pada kolom hasil rekomendasi yang berisikan nama alternatif, kode alternatif, nilai
optimasi serta rangking.
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Hasd Rekomendasi
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Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil Rekomendasi

Tampilan Halaman Cetak
Halaman ini berisikan hasil dari perangkingan yang diurutkan dari rangking 1
hingga rangking ke-15. Berikut adalah halaman Cetak.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Cetak

Hasil akhir dari laporan yang sudah ada untuk rancangan sistem yang menggunakan
metode MOORA untuk mengetahui hasil pengujian mengenai pengukuran Kinerja
kepala lingkungan pada Kelurahan Binjai Serbangan yang telat dibuat sesuai dengan
nilai kriteria yang di berikan seperti pada gambar 9 di tampilkan dalam bentuk
perangkingan dari rangking terbesar hingga terkecil, pada penelitian ini diperoleh
rangking teratas adalah alternatif ke 12 atas nama Muslimsyah dengan nilai 0,311 dan
rangking terbawah adalah alternatif ke 10 atas nama M Arif Amsyar dengan nilai 0,099.

SIMPULAN

Metode memungkinkan melakukan proses perhitungan dengan cara otomatis
ketika pengguna memasukkan nilai alternatif dan nilai kriteria untuk mengurangi
permasalah pencarian keputusan saat menentukan kepala lingkungan dengan kinerja
terbaik. Ada 5 kriteria didalam proses pengukuran kinerja kepala lingkungan metode
MOORA pada Kelurahan Binjai Serbangan vyaitu: tingkat keluhan masyarakat,
pelayanan publik, masa kerja, loyalitas dan kedisiplinan. Hasil Perangkingan dalam
pengukuran kinerja kepala lingkungan pada Kelurahan Binjai Serbangan maka
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didapatkan alternatif ke 12 atas nama Muslimsyah dengan nilai 0,311 dengan rangking
teratas dan rangking terbawah adalah alternatif ke 10 atas nama M Arif Amsyar dengan
nilai 0,099.
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